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RANCANG BANGUN SISTEM KONTROL SUHU PADA 

RUANG PANEL INVERTER MENGGUNAKAN MIKRO 

KONTROLER 

  

Pembimbing I  : Ir. Joko Susila, MT  

Pembimbing II  : Dr. Eng. Imam Wahyudi Farid, S.T., M.T. 

 

ABSTRAK 
Proyek Akhir ini berfokus pada perancangan otomatis pendeteksi 

suhu pada ruang panel inverter dan perancangan otomatisasi pengontrol 

suhu menggunkan kipas. Parameter yang digunakan dalam alat ini yaitu 

40ºC-45ºC. Alat ini menggunakan Mikrokontroller Arduino Uno. 

Cara kerja alat ini yaitu dengan menentukan setpoin minimal dan 

maksimal suhu (40ºC-45ºC) yang di deteksi oleh sensor suhu. Jika 

sensor mendeteksi  suhu kurang dari suhu minimal 40ºC maka hanya 

kipas 1 yang menyala, tetapi jika sensor suhu mendeteksi suhu lebih dari 

suhu minimal 40ºC maka kipas 2 akan menyala sampai suhu dalam 

panel menurun ke suhu minimal 40ºC. 

Hasil dari alat ini, dapat mengontrol suhu  pada panel inverter 

yang mana menggunakan kipas yang menyala otomatis sebagai penurun 

suhu pada ruang panel. Dari data yang telah diuji kesimpulan bahwa 

metode memasukkan udara ke kipas lebih cepat untuk menurunkan suhu 

panas dengan rata rata waktu yang di butuhkan kurang lebih 1 sampai 2 

menit dari suhu 80ºC sampai 45ºC.Sedangkan metode mengeluarkan 

udara dari dalam panel membutuhkan waktu lebih lama untuk 

menurunkan suhu panas dengan rata rata waktu yang di butuhkan 

kurang lebih 5 – 6 menit dari suhu 80ºC sampai 45ºC. 

 

 

Kata Kunci: Kipas, Suhu Ruang  
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INVERTER PANEL ROOM USING MICRO 
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Advisor  II   : Dr. Eng. Imam Wahyudi Farid, S.T., M.T. 

 

 

ABSTRACT 
This Final Project focuses on the design of automatic temperature 

detection in the inverter panel chamber and the design of a temperature 

controller automation using a fan. The parameters used in this tool are 

40ºC-45ºC. This tool uses Arduino Uno Microcontroller. 

The way this tool works is by determining the minimum and maximum 

setpoints of temperature (40ºC-45ºC) detected by the temperature 

sensor. If the sensor detects a temperature less than a minimum 

temperature of 40ºC then only fan 1 lights up, but if the temperature 

sensor detects a temperature more than a minimum temperature of 40ºC 

then fan 2 will turn on until the temperature in the panel decreases to a 

temperature of at least 40ºC. 

The results of this tool, can control the temperature on the inverter 

panel which uses a fan that turns on automatically as a temperature 

reducer in the panel chamber. From the data that has been tested the 

conclusion that the method of entering air into the fan is faster to lower 

the temperature of the heat with an average time required of 

approximately 1 to 2 minutes from a temperature of 80ºC to 45ºC. While 

the method of removing air from the panel takes longer to reduce hot 

temperature with an average time needed approximately 5-6 minutes 

from 80ºC to 45ºC. 

 

Keywords: Fan, Room Temperature 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Di dalam sebuah panel inverter terdapat banyak sekali komponen 

yang fungsinya masing-masing berguna untuk kinerja inverter. Baik 

atau tidaknya kinerja sebuah inverter tentunya terpengaruh dari 

komponen yang ada di dalamnya. Jika komponen dalam keadaan yang 

bagus atau baik, maka inverter pun akan memiliki kinerja yang baik 

pula, dan begitu juga dengan sebaliknya jika komponen yang terdapat di 

dalamnya rusak atau tidak baik, maka inverter tidak akan dapat bekerja 

dengan baik pula. Salah satu permasalahan yang dialami oleh satu 

komponen tersebut adalah temperatur suhu yang terlampau panas 

sehingga membuat satu komponen tersebut menjadi mengalami 

penurunan kualitas bahkan sampai terjadi kerusakan pada komponen. 

Untuk mengatasi suhu yang sangat panas pada panel inverter 

ditambahkan komponen tambahan berupa kipas yang dapat berputar 

secara otomatis sesuai dengan suhu yang di inginkan.  

Pada rancang bangun kontrol Proyek Akhir menggunakan sensor 

thermistor, pada kondisi tertentu sensor akan mengirimkan parameter 

suhu yang akan diterima oleh mikrokontroler. Output dari sensor 

thermistor adalah relay yang digunakan untuk menaktifkan kipas 1 dan 

kipas 2. Jika suhu kurang dari 40°C maka arduino akan mengontrol 

dimmer untuk menggerakkan kipas 1 dengan kecepatan, Jika Suhu 

melebihi 40°C maka arduino akan mengontrol relay untuk menyalakan 

kipas 2. 

1.2 Permasalahan 

Permasalahan yang diambil pada Proyek Akhir ini adalah pada 

panel inverter yang tidak terdapat sensor untuk mendeteksi adanya 

kelebihan suhu sehingga menimbulkan panas yang berlebih. Hal ini 

dirasa masih kurang efektif karena akan merusak komponen yang ada 

dalam panel inverter. 

1.3 Batasan Masalah  

Untuk menghindari pembahasan yang meluas maka ditentukan 

batasan masalah sebagai berikut : 
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1. Proyek Akhir berfokus pada perancangan otomatis penditeksi 

suhu pada panel. 

2. Parameter yang digunakan pada proyek akhir yaitu 40°C-45°C. 

3. Suhu maksimal yang di gunakan pada box adalah 80°C. 

4. Sesuai dengan datasheet, sensor hanya dapat membaca suhu  

-40C̊-270C̊. 

5. Mikrokontroler menggunakan Arduino Uno. 

 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu terbentuknya Rancang Bangun 

Sistem Kontrol Suhu pada Ruang Panel Inverter Menggunakan 

Mikrokontroler: 

Mengimplementasikan peralatan tersebut agar dapat digunakan 

untuk membantu mengontrol suhu pada panel, serta memperpanjang 

usia komponen. 

 

1.5 Sistematika Laporan 

Pembahasan Proyek Akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab 

dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I PENDAHULUAN 

Bab ini meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian, sistematika laporan, 

dan relevansi. 

Bab II TEORI DASAR  

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka, konsep 

dari alat komponen penunjang, serta spesifikasi 

sensor. 

Bab III PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini membahas tentang perancangan sistem kerja 

alat, perancangan perangkat mekanik, dan 

perancangan perangkat elektrik.  

Bab IV PENGUJIAN DAN ANALISA 

Bab ini berisi tentang pemaparan dan analisis hasil 

pengujian sistem pada keadaan sebenarnya. Seperti 

kalibrasi sensor dan pengujian sensor menggunakan 

cairan yang dicampurkan pada air serta menganalisa 

kondisi hasil yang didapatkan oleh sensor. 
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Bab V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil 

pembahasan yang telah diperoleh. 

1.6 Relevansi 

Manfaat atau relevansi dari proyek akhir ini dapat diuraikan yaitu 

alat ini dapat digunakan untuk membantu memperpanjang masa 

komponen ketika digunakan terus-menerus. Dari alat ini diharapkan 

dapat beroprasi dengan baik, yaitu tentang cara menurunkan suhu dalam 

panel yang bekerja secara otomatis 
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BAB II 

TEORI PENUNJANG 

 
Beberapa teori penunjang yang dipaparkan dalam buku Proyek 

Akhir ini adalah teori dasar mengenai penurunan suhu, sensor yang 

digunakan serta beberapa komponen penunjang yang terdapat pada 

otomatisasi pada panel inverter. 

 

2.1 Panel inverter  

 

 
Gambar 2. 1 Panel Inverter 

Sumber: http://www.automationid.com/2016/instalasi-sederhana-variable-speed-

drive-abb-acs355.html 

 

Gambar 2.1 merupakan panel Inverter dimana ketika PLN 

Menyala Maka Listrik Akan Dialirkan Ke Rumah Melalui Output 1 dan 

Output 2, dan Sebagian Energinya Akan Disimpan Kedalam Batrai. 

Ketika PLN Padam, Maka Inverter Akan Dinyalakan, Lalu Listrik Akan 

DiAlirkan Ke Output 1 saja, sedangkan Output 2 tetap Padam. 

Fungsinya Pembagiannya agar beban - beban Berat Dapat Di pisahkan 

Ke Output Ke 2 ( MIS : Kulkas, dll ). sedangkan Perangkat Ringan 

Dapat Disambungkan Ke Output 1. ( Mis : Lampu penerangan, Dan 

beberapa colokan dirumah yang bebas dari beban berat. hal ini berfungsi 

untuk menjaga daya tahan batrai pada saat dipakai ketika PLN padam 

dan Juga agar Menghindari Kerusakan Inverter. Setelah PLN Menyala 

Kembali, Maka Otomatis Inverter Akan Off, Listrik Akan Dialirkan 

http://www.automationid.com/2016/instalasi-sederhana-variable-speed-drive-abb-acs355.html
http://www.automationid.com/2016/instalasi-sederhana-variable-speed-drive-abb-acs355.html
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Kembali ke Ouput 1 dan 2 serta Charge Mengisi Batrai kembali. Begitu 

Seterusnya. 

 

2.2 Suhu  

Dalam kehidupan sehari-hari, suhu merupakan ukuran mengenai 

panas atau dinginnya suatu benda. Oven yang panas dikatakan bersuhu 

tinggi, sedangkan es yang membeku dikatakan memiliki suhu rendah.  

Suhu dapat mengubah sifat zat, contohnya sebagian besar zat 

akan memuai ketika dipanaskan. Sebatang besi lebih panjang ketika 

dipanaskan daripada dalam keadaan dingin. Jalan dan trotoar beton 

memuai dan menyusut terhadap perubahan suhu. Hambatan listrik dan 

materi zat juga berubah terhadap suhu. Hambatan listrik dan materi zat 

juga berubah terhadap suhu. Demikian juga warna yang dipancarkan 

benda, paling tidak pada suhu tinggi. Kalau kita perhatikan, elemen 

pemanas kompor listrik memancarkan warna merah ketika panas. Pada 

suhu yang leih tinggi, zat padat seperti besi, bersinar jingga atau bahkan 

putih. Cahaya putih dari bola lampu pijar berasal dari kawat tungsten 

yang sangat panas.  

Dengan demikian, suhu atau temperatur didefinisikan sebagai 

derajat panas dinginnya suatu benda. Alat untuk mengukur suhu yaitu 

termometer. Termometer memiliki sifat termometrik zat, yaitu akan 

berubah jika dipanaskan. Jenis dan paparan pada termometer berbeda - 

beda, namun pada prinsipnya semua termometer mempunyai acuan yang 

sama dalam menetapkan skala. Titik lebur es murni dipakai sebagai titik 

tetap bawah, sedangkan suhu uap diatas air yang sedang mendidih pada 

tekanan (atm sebagai titik tetap atas). Dua titik acuan (patokan) yaitu 

titik tetap bawah dan titik tetap atas itu digunakan untuk penentuan skala 

suhu, yakni kepekaan suatu besaran terhadp perubahan suhu yang 

disebut sifat termometrik.  

Ketika tangan disentuhkan pada air dingin, kita katakan suhu air 

tersebut dingin. Sementara ketika tangan disentuhkan pada air hangat, 

kita katakan suhu air tersebut panas. Namun hal itu, tidak dapat 

dijadikan acuan. Mengapa demikian? Untuk mengetahuinya, coba 

kalian tentukan suhu air biasa di atas, apakah suhunya dingin atau 

panas? Langkah awal, sentuhkan tangan kananmu pada air hangat. 

Sementara itu, sentuhkan juga tangan kirimu pada air dingin. 

Selanjutnya, masukkan kedua tanganmu secara bersaman pada wadah 

yang berisi air biasa.  

Cermatilah pengukuran yang dilakukan kedua tanganmu. Pada 

saat menyentuh air biasa, tangan kananmu akan terasa dingin karena 
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melepas kalor sedangkan tangan kirimu akan terasa panas karena 

menerima kalor. Mengapa kedua tanganmu tidak merasakan hal yang 

sama meskipun yang disentuh adalah air yang sama, yaitu air biasa. 

Karena tangan tidak dapat digunakan sebagai alat ukur suhu, 

digunakanlah thermometer. 

 Ketika mengukur temperatur dengan menggunakan termometer, 

terdapat beberapa skala yang digunakan, di antaranya skala Celsius, 

skala Reamur, skala Fahrenheit, dan skala Kelvin. Keempat skala 

tersebut memiliki perbedaan dalam pengukuran suhunya. Berikut 

rentang temperatur yang dimiliki setiap skala. 

 

2.3 Arduino Uno 

Arduino merupakan mikrokontroler yang memang dirancang 

untuk bisa digunakan dengan mudah oleh para teknisi dengan demikian, 

tanpa mengetahui bahasa pemograman, Arduino bisa digunakan untuk 

menghasilkan karya yang canggih. Hal ini seperti yang diungkapkan 

oleh Mike Schmidt. Arduino merupakan sebuah platform hardware open 

source yang mempunyai input/output (I/O) yang sederhana. 

Menggunakan Arduino sangatlah membantu dalam membuat suatu 

prototyping ataupun untuk melakukan pembuatan proyek. Arduino 

memberikan I/O yang sudah lengkap dan bisa digunakan dengan mudah. 

Arduino dapat digabungkan dengan modul elektro yang lain sehingga 

proses perakitan jauh lebih efisien.  

 

2.3.1 Bagian Hardware  

Arduini Uno R3 adalah papan pengembangan (development 

board) mikrokontroler yang berbasis chip ATmega328P. Disebut 

sebagai papan pengembangan karena board ini memang berfungsi 

sebagai arena prototyping sirkuit mikrokontroler. Dengan menggunakan 

papan pengembangan, anda akan lebih mudah merangkai rangkaian 

elektronika mikrokontroler dibanding jika anda memulai merakit 

ATMega328 dari awal di breadboard. Tabel 2.1 merupakan spesifikasi 

arduino UNO REV3.  
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Gambar 2. 2 Hardware Arduino Uno 

Sumber: https://www.kitronik.co.uk/4622-arduino-uno-main-board-retail.html 

 

Gambar 2.2 merupakan tampilan fisik dari arduino uno. Untuk 

mengetahui spesifikasi lebih lanjut mengenai Arduino Uno R3 dapat 

dilihat pada Tabel 2.1 

 
Tabel 2. 1 Spesifikasi Arduino Uno 

Mikrokontroler ATmega 328P 

Operating Voltage 5 V 

Input Voltage (recommended) 7 – 12 V 

Input Voltage (limit) 6 – 20 V 

Digital I/O Pins 
16 (6 diantaranya menyediakan 

PWM) 

Analog Input Pins 6 

DC Current per I/O Pin 20 mA 

DC Current for 3,3V Pin 50 mA 

Flash Memory 
32 KB (ATmega328P) (0.5 KB 

sebagai bootloader) 

SRAM 2 KB (ATmega328P)  

EEPROM 1 KB (ATmega328P) 

USB Host Chip MAX3421E 

Length  68,6 mm 

Width  53,4 mm 

Weight  25 g 

https://www.kitronik.co.uk/4622-arduino-uno-main-board-retail.html
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi42uHZ64fiAhUIA3IKHdwgAvMQjRx6BAgBEAU&url=https://www.trossenrobotics.com/p/arduino-uno.aspx&psig=AOvVaw1K7AaysTAzCBEGJUkHPIYl&ust=1557264291338013
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Untuk memprogram arduino juga harus dilakukan beberapa 

tahapan sebagai berikut : 

1. Setting Board Arduino 

Dalam pemprograman software arduino harus di setting 

terlebih dahulu board arduino agar penggunaan arduino 

cocok. Dalam purwarupa kali ini arduino menggunakan 

arduino UNO REV3. Untuk setting board arduino bisa 

masuk ke tools – board – setelah itu pilihlah board arduino 

yang sesuai. 

2. Setting Serial 

Serial ini merupakan kabel arduino yang dihubungkan 

kepada komputer atau laptop. Serial ini mempunyai dua 

fungsi yang bisa digunakan. Pertama serial port digunakan 

untuk men-download program dari arduino yang kedua 

serial digunakan sebagai komunikasi serial pada arduino 

dengan komputer.  

 
Gambar 2. 3 Fungsi Port Arduino 

Sumber:http://fungkynotes.blogspot.com/2018/04/bagian-dan-fungsi-pada-

board-arduino.html 

 

Berdasarkan pada Gambar 2.3, akan diurutkan bagian-bagian 

dari board Arduino beserta fungsi-fungsinya yaitu sebagai berikut: 

 
1. USB Soket/Power USB 

http://fungkynotes.blogspot.com/2018/04/bagian-dan-fungsi-pada-board-arduino.html
http://fungkynotes.blogspot.com/2018/04/bagian-dan-fungsi-pada-board-arduino.html
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USB Soket/Power USB digunakan untuk memberikan catu daya ke 

Papan Arduino menggunakan kabel USB dari komputer. Selain 

menjadi port catu daya, USB juga memiliki berfungsi untuk: 
- Memuat program dari komputer ke dalam board Arduin 
- Komunikasi serial antara papan Arduino dan komputer begitu 

juga sebaliknya. 
Pada versi lebih lama Arduino terdapat sambungan SV1 

Sambungan atau jumper untuk memilih sumber daya yang 

digunakan, apakah dari sumber eksternal atau menggunakan USB. 

Sambungan ini tidak diperlukan lagi pada papan Arduino versi 

terakhir karena pemilihan sumber daya eksternal atau USB 

dilakukan secara otomatis. 
2. Power (Barrel Jack) 

Papan Arduino dapat juga diberikan colokan catu daya secara 

langsung dari sumber daya AC dengan menghubungkannya ke 

Barrel Jack yang tersedia. Tegangan maksimal yang dapat 

diberikan kepada Arduino maksimal 12volt dengan range arus 

maksimal 2A (Agar regulator tidak panas). 
3. Voltage Regulator 

Fungsi dari voltage regulator adalah untuk mengendalikan atau 

menurunkan tegangan yang diberikan ke papan Arduino dan 

menstabilkan tegangan DC yang digunakan oleh prosesor dan 

elemen-elemen lain. 
4. Crystal Oscillator 

Kristal (quartz crystal oscillator), jika mikrokontroler dianggap 

sebagai sebuah otak, maka kristal adalah jantung-nya karen 

komponen ini menghasilkan detak-detak yang dikirim kepada 

mikrokontroler agar melakukan sebuah operasi untuk setiap detak 

nya. Kristal ini dipilih yang berdetak 16 juta kali per detik 

(16MHz). Crystal oscillator membantu Arduino dalam hal yang 

berhubungan dengan waktu. Bagaimana Arduino menghitung 

waktu? Jawabannya adalah, dengan menggunakan crystal 

oscillator. Angka yang tertulis pada bagian atas crystal 16.000H9H 

berarti bahwa frekuensi dari oscillator tersebut adalah 16.000.000 

Hertz atau 16 MHz. 

5. 17 Arduino Reset 
Kita dapat mereset papan arduino, misalnya memulai program dari 

awal. Terdapat dua cara untuk mereset Arduino Uno. Pertama, 

dengan menggunakan reset button (17) pada papan arduino. 

Kedua, dengan menambahkan reset eksternal ke pin Arduino yang 
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berlabel RESET (5). Perhatikan bahwa tombol reset ini bukan 

untuk menghapus program atau mengosongkan mikrokontroler. 
6. 3.3V (6) − Supply 3.3 output volt 

7. 5V (7) − Supply 5 output volt 
Sebagaian besar komponen yang digunakan papan Arduino 

bekerja dengan baik pada tegangan 3.3volt dan 5 volt. 
8. GND (8) (Ground) – Ada beberapa pin GND pada Arduino, salah 

satunya dapat digunakan untuk menghubungkan ground 

rangkaian. 
9. Vin (9) – Pin ini juga dapat digunakan untuk memberi daya ke 

papan Arduino dari sumber daya eksternal, seperti sumber daya 

AC. 
10. Analog pins 

Papan Arduino Uno memiliki enam pin input analog A0 sampai 

A5. Pin-pin ini dapat membaca tegangan dan sinyal yang 

dihasilkan oleh sensor analog seperti sensor kelembaban atau 

temperatur dan mengubahnya menjadi nilai digital yang dapat 

dibaca oleh mikroprosesor. Program dapat membaca nilai sebuah 

pin input antara 0 – 1023, dimana hal itu mewakili nilai tegangan 

0 – 5V. 
11. Main microcontroller 

Setiap papan Arduino memiliki Mikrokontroler (11). Kita dapat 

menganggapnya sebagai otak dari papan Arduino. IC (integrated 

circuit) utama pada Arduino sedikit berbeda antara papan arduino 

yang satu dengan yang lainnya. Mikrokontroler yang sering 

digunakan adalah ATMEL. Kita harus mengetahui IC apa yang 

dimiliki oleh suatu papan Arduino sebelum memulai memprogram 

arduino melalui Arduino IDE. Informasi tentang IC terdapat pada 

bagian atas IC. Untuk mengetahui kontruksi detai dari suatu IC, 

kita dapat melihat lembar data dari IC yang bersangkutan. 
12. 12 ICSP pin 

Kebanyakan, ICSP (12) adalah AVR, suatu programming header 

kecil untuk Arduino yang berisi MOSI, MISO, SCK, RESET, 

VCC, dan GND. Hal ini sering dirujuk sebagai SPI (Serial 

Peripheral Interface), yang dapat dipertimbangkan sebagai 

“expansion” dari output. Sebenarnya, kita memasang perangkat 

output ke master bus SPI. 
In-Circuit Serial Programming (ICSP)Port ICSP memungkinkan 

pengguna untuk memprogram microcontroller secara langsung, 

tanpa melalui bootloader. Umumnya pengguna Arduino tidak 
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melakukan ini sehingga ICSP tidak terlalu dipakai walaupun 

disediakan. 
Power LED indicator 
LED ini harus menyala jika menghubungkan Arduino ke sumber 

daya. Jika LED tidak menyala, maka terdapat sesuatu yang salah 

dengan sambungannya. 

13. TX dan RX LEDs 
Pada papan Arduino, kita akan menemukan label: TX (transmit) 

dan RX (receive). TX dan RX muncul di dua tempat pada papan 

Arduino Uni. Pertama, di pin digital 0 dan 1, Untuk menunjukkan 

pin yang bertanggung jawab untuk komunikasi serial. Kedua, TX 

dan RX led (13). TX led akan berkedip dengan kecepatan yang 

berbeda saat mengirim data serial. Kecepatan kedip tergantung 

pada baud rate yang digunakan oleh papan arduino. RX berkedip 

selama menerima proses. 
14. Digital I/O 

Papan Arduino Uno memiliki 14 pin I/O digital (15), 6 pin output 

menyediakan PWM (Pulse Width Modulation). Pin-pin ini dapat 

dikonfigurasikan sebagai pin digital input untuk membaca nilai 

logika (0 atau 1) atau sebagai pin digital output untuk 

mengendalikan modul-modul seperti LED, relay, dan lain-lain. Pin 

yang berlabel “~” dapat digunakan untuk membangkitkan PWM. 

15. AREF 
AREF merupakan singkatan dari Analog Reference. AREF 

kadanag-kadang digunakan untuk mengatur tegangan referensi 

eksternal (antar 0 dan 5 Volts) sebagai batas atas untuk pin input 

analog input. 
 

2.3.2 Bagian Software   

Arduino IDE adalah perangkat lunak yang digunakan untuk 

memrogram, monitoring dan debugging mikrokontroler Arduino. IDE 

itu merupakan kependekan dari Integrated Developtment Enviroenment, 

atau secara bahasa mudahnya merupakan lingkungan terintegrasi yang 

digunakan untuk melakukan pengembangan. Disebut sebagai 

lingkungan karena melalui software inilah Arduino dilakukan 

pemrograman untuk melakukan fungsi-fungsi yang dibenamkan melalui 

sintaks pemrograman. Arduino menggunakan bahasa pemrograman 

sendiri yang menyerupai bahasa C.  

Bahasa pemrograman Arduino (Sketch) sudah dilakukan 

perubahan untuk memudahkan pemula dalam melakukan pemrograman 
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dari bahasa aslinya. Sebelum dijual ke pasaran, IC mikrokontroler 

Arduino telah ditanamkan suatu program bernama Bootlader yang 

berfungsi sebagai penengah antara compiler Arduino dengan 

mikrokontroler  

 

 
 

Gambar 2. 4 Software Arduino  

 

Pada Gambar 2.3 merupakan tampilan awal untuk membuat 

program pada software  Arduino IDE. 

 

2.3.3 Setting Serial  

Setting serial bisa masuk tools – serial - lali pilih COM yang 

sesuai dengan arduino yang terpasang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 2.4 
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Gambar 2. 5 Setting Serial Port 

Apabila program tidak dapat di download karena serial port, 

maka cek terlebih dahulu serial yang benar pada device manager. Lalu 

dalam software arduino untuk memilih serial portnya samakan dengan 

serial port untuk arduino dalam device manager tersebut. Untuk masuk 

ke device manager dapat masuk start windows – lalu ketika device 

manager klik dua kali dan masuk ke dan COM.  

 

2.4 Relay 

Relay yang ada pada Gambar 2.5 adalah Saklar (switch) yang 

dioperasikan secara listrik dan merupakan komponen electromechanical 

(elektromekanikal) yang terdiri dari 2 bagian utama yakni elektromagnet 

(coil) dan mekanikal (seperangkat kontak saklar/switch). Relay 

menggunakan prinsip elektromagnetik untuk menggerakkan kontak 

saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat 

menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi. Relay pada Proyek 

Akhir ini digunakan sebagai penggerak atau kontak yang diperintah oleh 

arduino yang nantinya akan menggerakkan valve atau pompa pada 

kondisi tertentu. Relay menggunakan prinsip elektromagnetik untuk 

menggerakkan kontak saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil 

(low power) dapat menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi. 
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Gambar 2. 6 Bagian dan Prinsip Kerja dari Relay 
Sumber: http://www.immersa-lab.com/pengertian-relay-fungsi-dan-cara-kerja-

relay.htm 

 

Seperti pada Gambar 2.6 relay memiliki fungsi sebagai saklar 

elektrik, namun jika di aplikasikan ke dalam rangkaian elektronika, relay 

memiliki beberapa fungsi yang cukup unik. Berikut beberapa fungsi saat 

di aplikasikan ke dalam sebuah rangkaian elektronika. Mengendalikan 

sirkuit tegangan tinggi dengan menggunakan bantuan signal tegangan 

rendah. Menjalankan logic function atau fungsi logika. Memberikan 

time delay function atau fungsi penundaan waktu. Melindungi motor 

atau komponen lainnya dari korsleting atau kelebihan tegangan. Cara 

Kerja Rela Setelah mengetahui pengertian serta fungsi dari relay, anda 

juga harus mengetahui cara kerja atau prinsip kerja dari relay. Namun 

sebelumnya anda perlu mengetahui bahwa pada sebuah relay terdapat 4 

bagian penting yaitu electromagnet (coil), Armature, Switch Contact 

Point (saklar) dan spring. Untuk lebih jelasnya silahkan lihat gambar di 

bawah ini 

 

2.5 Thermistor NTC 3950  

Thermistor adalah sebuah sensor suhu yang memiliki nilai 

resistansi yang bergantung pada suhu. Thermistor sensidri merupakan 

singkatan dari Thermal Resistor. Thermistor terdiri dari dua jenis yaitu 

PTC(Positive Temperature Coefficient) dan NTC(Negative 

Temperature Coefficient). Thermistor jenis PTC memiliki nilai 

resistansi yang berbanding lurus dengan kenaikan suhu. Artinya nilai 

resistansi dari PTC akan naik jika suhu yang diukur naik. Thermistor 

jenis NTC memiliki nilai resistensi yang berbanding terbalik dengan 

http://www.immersa-lab.com/pengertian-relay-fungsi-dan-cara-kerja-relay.htm
http://www.immersa-lab.com/pengertian-relay-fungsi-dan-cara-kerja-relay.htm
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kenaikan suhu. Artinya nilai resistansi dari NTC akan turun jika suhu 

yang diukur naik. Pada proyek akhir ini menggunakan sensor thermistor 

NTC 3950 seperti pada Gambar 2.6 [4]  

  
 

Gambar 2. 7 Sensor Thermistor NTC 3950 

Sumber : https://circuit.rocks/thermistor-ntc-3950-100k.html 
 Kemampuan pengukuran suhu oleh thermistor berbeda-beda 

sesuai dengan produsen dari thermistor. Namun pada umumnya 

kemampuan thermistor berkisar antara -90
0
C sampai 130

0
C. 

Penggunaan thermistor dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai di 

detektor kebakaran, sensor suhu untuk kulkas, sensor suhu untuk 

charging baterai, sensor suhu untuk inkubator, dan masih banyak lagi 

yang berkaitan dengan pengukuran suhu.  
 
 
 

 
Gambar 2. 8 Ilustrasi Perubahan Resistansi PTC dan NTC 

https://circuit.rocks/thermistor-ntc-3950-100k.html
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2.6 Dimmer Ac light 220v  

Pada prinsipnya dimmer mereduksi arus cahaya yang dikeluarkan 

oleh lampu dengan mengtur daya untuk nyala kipas, prinsip pengaturan 

yang di gunakan pada rangkaian dimmer biasanya berupa pengaturan 

tegangan, pengaturan arus, pengaturan pulse width mudulation PWM 8 

bit dengan nilai keluaran 0-255 yang mewakili dutycycle 0-100%. 

Dimmer awalnya hanya digunakan untuk mengatur pencahayaan lampu. 

Namun saat ini dimmer sudah memiliki banyak kegunaan lain seperti 

mengatur kecepatan kipas angin, exhaust fan, ceiling fan, blower, motor 

listrik, dinamo mesin jahit, dinamo mesin cuci, gerinda tangan, gerinda 

duduk, bor listrik (drill), mixer, blender, mengatur pencahayaan lampu 

pijar, lampu edison, lampu led khusus yg dimmable, mengontrol panas 

heater, dan kontrol input daya equipment lain. 

Dimmer AC ini sangat aman digunakan. jadi tidak perlu khawatir alat 

elektronik anda akan rusak ketika menggunakan dimmer AC ini. 

Dimmer ini dilengkapi dengan heatsink yang besar, lebih kuat, sehingga 

dimmer menjadi lebih awet. Mampu digunakan terus menerus tanpa 

dimatikan. Pada alat ini dimmer digunakan sebagai alat untuk mengatur 

kecepatan kipas pada kondisi 25˚C (kecepatan 50%), jika melebihi 39˚C 

maka kecepatan akan penuh. Komponen pada dimmer ini menggunakan 

SCR BT 16, capasitor 100nF 400 V, dua resistor 1.00.000 Ω dengan 

toleransi 5 %. Pada alat ini menggunakan 3 dimmer untuk mengtur 

Kipas A. pin yang digunakan menyambungkan dimmer dengan 

ArduinoUno 

Pada proyek akhir ini menggunakan dimmer untuk mengatur 

kecepatan kipas seperti pada Gambar 2.8 
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Gambar 2. 9  Dimmer Ac light 220v 

Sumber : https://sea.banggood.com/RobotDyn-AC-Light-Dimmer-Module-

For-PWM-Controller-1-Channel-3_3V5V-Logic-AC-50hz-60hz-220V-110V-p-

1244351.html?cur_warehouse=CN 

 

Dimmer adalah rangkaian elektronik yang memodifikasi bentuk 

sinyal ac murni menjadi sinyal terpotong-potong sehingga daya keluaran 

bisa diatur. Pemotongan sinyal ac ini berguna sebagai peredup lampu, 

memperlambat motor, mengatur pemanasan dan lainnya. Dimmer yang 

lebih komplek menggunakan PWM sebagai pengendalinya. PWM bisa 

dihasilkan oleh rangkaian SCR, chip/IC PWM atau mikrokontroller. 

Dimmer PWM ini mampu menghasilkan tingkatan daya yang kecil, 

sehingga pengontrolan menjadi lebih presisi. Dimmer PWM bisa 

dikategorikan menjadi dua macam yaitu penyalaan berdasarkan titik 

nol,Penyalaan bebas. Penyalaan berdasarkan titik no. Waktu penyalaan 

bergantung pada saat sinya menyentuh nilai nol. Maka dibutuhkan 

mekanisme untuk mendeteksi waktu sinyal tersebut bernilai 0. 

Komponen SCR memiliki sifat forward blocking, forward conduction, 

dan reverse blocking, maka komponen ini cocok digunakan sebagai 

dimmer elektronik. Rangkaian dimmer lampu ac yang memanfatkan 

sifat SCR. Pada aplikasi dimmer digital, perlintasan titik nol harus 

dideteksi terlebih dahulu sebelum melakukan menyalaan, Pendeteksian 

nilai nol bisa dilakukan dengan rangkaian zero crossing detector / ZCD 

berikut. Perancangan dimmer PWM mengikuti kaidah berikut: 

https://sea.banggood.com/RobotDyn-AC-Light-Dimmer-Module-For-PWM-Controller-1-Channel-3_3V5V-Logic-AC-50hz-60hz-220V-110V-p-1244351.html?cur_warehouse=CN
https://sea.banggood.com/RobotDyn-AC-Light-Dimmer-Module-For-PWM-Controller-1-Channel-3_3V5V-Logic-AC-50hz-60hz-220V-110V-p-1244351.html?cur_warehouse=CN
https://sea.banggood.com/RobotDyn-AC-Light-Dimmer-Module-For-PWM-Controller-1-Channel-3_3V5V-Logic-AC-50hz-60hz-220V-110V-p-1244351.html?cur_warehouse=CN
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1. Waktu penyalaan, sinyal bolak-balik (AC) senantiasa bergerak 

naik dan turun, maka sinyal pengontrol PWM haruslah dimulai 

saat sinyal AC meninggalkan nilai nol 

2. Frekuensi AC, Sinyal pengontrol PWM juga harus memiliki 

frekuensi tepat dengan frekuensi sinyal AC (listrik) 

Kendala membuat dimmer metode zero cross adalah: 

1. frekuensi ac 220v dari penyedia listrik seperti PLN bisa saja 

berubah-ubah. pada contoh dimmer lampu 220v, intensitas 

cahaya menjadi tidak konsisten. Untuk mengantisipasi ini 

sebaiknya dilakukan pengukuran frekuensi secara berkala. 

2. Sulit untuk sinkronisasi frekuensi jala listrik dengan frekuensi 

pengontrol, karena keterbatasan perhitungan digital, 

misalnya faktor pergeseran frekuensi akibat pembagian 

bilangan yang tidak sempurna. Sebagai contoh perangkat 

digital akan sulit mencapai frekuensi 50,00019 Hz. 

3. Memakai resources mikrokontroller seperti arduino untuk 

mendeteksi ZCD terus menerus. 

4. Jika ada kesalahan setting waktu penyalaan (program 

diinterupsi) maka beban seperti lampu akan berkedip. 

5. Pada duty cycle rendah, untuk dimmer lampu akan terlihat 

flicker karena perbandingan waktu on sangat kecil 

dibandingkan waktu off. 

 

2.7 Power Supply  

Power Supply atau pencatu daya merupakan rangkaian 

elektronika yang dapat menghasilkan energi listrik atau sebagai sumber 

energi untuk rangkaian elektronika lainnya. Sumber arus dari power 

supply adalah arus bolak – balik (AC) dari pembangkit listrik yang 

kemudian diubah menjadi arus searah (DC). Untuk dapat melakukan hal 

tersebut power supply memerlukan perangkat yang bisa mengubah arus 

AC menjadi DC. Sebuah DC power supply pada dasarnya memiliki 4 

bagian utama agar dapat menghasilkan arus DC yang stabil. Keempat 

bagian utama tersebut diantaranya adalah Transformator, rectifier, filter 

dan voltage regulator [5]. 

 Berikut adalah diagram blok power supply seperti pada Gambar 

2.9 
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Gambar 2. 10  Diagram Blok Power Supply 

Sumber: https://teknikelektronika.com/prinsip-kerja-dc-power-supply-adaptor/ 

 

Gambar 2.10 merupakai power supply yang digunakan dalam 

pembuatan Proyek akhir ini. 

 
Gambar 2. 11 Power supply 12VDC 

Sumber: https://www.indiamart.com/proddetail/multipurpose-12v-5a-60w-smps-

dc-power-supply-for-cctv-led-14903412888.html 

 

Pada Gambar 2.11 Fungsi dari power supply adalah memberikan 

daya arus listrik ke berbagai komponen atau hardware (baca: pengertian 

hardware) yang terdapat di dalam chasing komputer. Sumber energi 

listrik yang berasal dari luar masih berbentuk alternating current (AC). 

Ketika energi listrik masuk ke power supply, maka energi listrik akan 

dikonversi menjadi bentuk direct current (DC). Daya DC inilah yang 

kemudian disalurkan ke semua komponen yang ada di dalam chasing 

komputer agar dapat bekerja. Salah satu sisi power supply umumnya 

tersedia kipas yang berguna untuk membuang udara panas dari dalam 

chasing komputer. Selain itu, pada power supply juga terdapat sebuah 

port male jenis IEC 60320 C14 yang berfungsi sebagai konektor antara 

sumber energi listri dan power supply. Berdasarkan fungsinya, ada dua 

jenis power supply yang umum digunakan pada komputer dan keduanya 

memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Adapun jenis-jenis power 

supply adalah sebagai berikut: 

https://teknikelektronika.com/prinsip-kerja-dc-power-supply-adaptor/
https://www.indiamart.com/proddetail/multipurpose-12v-5a-60w-smps-dc-power-supply-for-cctv-led-14903412888.html
https://www.indiamart.com/proddetail/multipurpose-12v-5a-60w-smps-dc-power-supply-for-cctv-led-14903412888.html
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1. Power Supply AT 

Bisa dibilang ini merupakan jenis power supply yang pertama 

kali digunakan pada jenis-jenis komputer jaman dulu seperti pada 

tipe Pentium II dan Pentium III pada tahun ’97. Sehingga untuk 

saat ini penggunaan Power Supply AT sudah tidak banyak 

ditemukan pada jenis perangkat komputer terbaru. Power Supply 

AT Power Supply AT Ciri-ciri power supply AT: Memiliki 8-12 

terminal output yang terhubung pada motherboard computer 

Umumnya memiliki daya di bawah 250 watt Karena tombol 

power On dan Off terhubung dengan chasing komputer, maka 

untuk mematikannya harus dilakukan secara manual pada saat 

shut down komputer. 

2. Power Supply ATX 

Power Supply ATX merupakan pembaruan dari jenis Power 

Supply AT. Power supply ini memiliki desain yang lebih 

kompleks dengan sumber pasokan energi listrik yang lebih 

efisien. Power Supply 

 saat ini banyak ditemukan pada jenis komputer generasi terbaru 

dimana pengoperasiannya bisa dikontrol dengan software yang 

sudah terinstal dalam komputer. Sehingga bisa diatur dalam 

beberapa mode seperti mode tidur, mode siaga dan mode saat 

komputer dimatikan. Ciri-ciri Power Suplly ATX Memiliki 20 

sampai 24 terminal output yang terhubungan dengan 

motherboard Memakai daya yang lebih besar Ketika PC di-

shuttdown maka power supply ini akan mati sepenuhnya 

Komponen Power Supply Mengacu pada pengertian power 

supply, perangkat keras ini berfungsi mengubah arus AC menjadi 

arus DC dan menyalurkannya ke berbagai komponen komputer 

di dalam chasing. Untuk membentuk tegangan maka dibutuhkan 

beberapa komponen, adapun komponen power supply adalah 

sebagai berikut: 

a. Transformator 

Ini merupakan komponen di dalam pada Power Supply yang 

digunakan untuk memindahkan tenaga listrik antar dua 

rangkaian listrik atau lebih melalui induksi elektromagnetik. 

b. Dioda 

Ini adalah gabungan dari dua kata elektroda, yaitu anoda dan 

katoda. Sifat dari dioda yaitu menghantarkan arus pada 

tegangan maju dan menghambat arus pada aliran tegangan 

balik. 
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c. Kapasitor 

Kapasitor berfungsi sebagai penyempurna penyerahan dari 

tegangan arus AC ke tegangan arus DC. 

d. Resistor 

Resistor adalah perangkat yang membantu Power Supply 

dalam menurunkan tegangan, membagi tegangan, dan 

membatasi arus listrik yang masuk, sehingga akan dapat 

mengontrol perangkat-perangkat keras yang ada pada 

motherboard. 

e. IC regulator 

IC Regulator berfungsi untuk mengatur tegangan pada 

rangkaian elektronika selalu tetap stabil. 

f. LED 

LED pada Power Supply adalah komponen sejenis diode 

semikonduktor yang memiliki keistimewaan. 

 

Cara Kerja Power Supply Ketika pengguna menyalakan power 

pada komputer, maka power supply akan melakukan pemeriksaan dan 

tes sebelum menjalakan sistem komputer. Jika tes berjalan dengan baik 

maka power supply akan mengirim sinyal (power good) ke mainboard 

sebagai pertanda bahwa sistem komputer siap untuk beroperasi. 

Selanjutnya, power supply atau catu daya akan membagi daya 

sesuai dengan kapasitas yang diperlukan masing-masing komponen 

komputer. Selain menyalurkan daya listrik ke komponen komputer, 

power supply juga menjaga stabilitas arus listrik pada berbagai 

komponen tersebut. 

Dari penjelasan pengertian power supply dan fungsinya di atas, 

maka komponen ini sama pentingnya seperti CPU pada komputer yang 

seringkali dianggap sebagai otak komputer. Jika terjadi gangguan pada 

power supply, maka akan menyebabkan gangguan aliran daya pada 

komponen-komponen komputer. 
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2.8 Kipas AC 220V  

Kipas pendingin adalah komponen dalam elektronika yang 

memiliki prinsip kerjanya yaitu mengeluarkan udara panas dan 

mengganti dengan udara baru kedalam sistem. Sistem pendingin adalah 

suatu sistem yang akan membantu mempercepat proses pendinginan 

mesin, karena disaat mesin melakukan beroperasi maka akan 

menghasilkan kalor yang semakin besar. Jika tidak ada proses 

pendinginan maka resikonya akan mesin akan cepat overheat. Kipas 

angin dipergunakan untuk menghasilkan angin. Fungsi yang umum 

adalah untuk pendingin udara, penyegar udara, ventilasi (exhaust fan), 

pengering (umumnya memakai komponen penghasil panas). Kipas 

angin juga ditemukan di mesin penyedot debu dan berbagai ornamen 

untuk dekorasi ruangan. 

Kipas angin secara umum dibedakan atas kipas angin tradisional antara 

lain kipas angin tangan dan kipas angin listrik yang digerakkan 

menggunakan tenaga listrik. 

Perkembangan kipas angin semakin bervariasi baik dari segi 

ukuran, penempatan posisi, serta fungsi. Ukuran kipas angin mulai kipas 

angin mini (Kipas angin listrik yang dipegang tangan menggunakan 

energi baterai), kipas angin digunakan juga di dalam unit CPU komputer 

seperti kipas angin untuk mendinginkan processor, kartu grafis, power 

supply dan cassing. Kipas angin tersebut berfungsi untuk menjaga suhu 

udara agar tidak melewati batas suhu yang ditetapkan. Kipas angin juga 

dipasang pada alas atau tatakan Laptop untuk menghantarkan udara dan 

membantu kipas laptop dalam mendinginkan suhu laptop tersebut. 

Kipas angin dapat dikontrol kecepatan hembusan dengan 3 cara 

yaitu menggunakan pemutar, tali penarik serta remote control. 

Perputaran baling-baling kipas angin dibagi dua yaitu centrifugal (Angin 

mengalir searah dengan poros kipas) dan Axial (Angin mengalir secara 

pararel dengan poros kipas) 
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Kipas angin telah ditemukan beribu tahun silam dan telah 

digunakan oleh beberapa negara didunia seperti bangsa Mesir, Yunani, 

Roma, dan China. Pada masa itu kipas angin memiliki berbagai macam 

dan fungsi. Kipas angin pertama ditemukan sekitar 4000 tahun silam 

pada sebuah makam raja di Mesir yaitu Raja Tutankhamen yang digali 

pada tahun 1922. 

Fungsi dari kipas angin yang ditemukan di Mesir pada masa itu 

sebagai alat upacara keagamaan, sehingga sebuah kipas angin 

merupakan benda yang sakral. Kipas angin juga merupakan lambang 

kekuatan raja. Ada dua buah kipas angin yang ditemukan di makan raja. 

Salah satu kipas angin tersebut gagangnya dilapisi oleh emas dan terbuat 

dari bulu burung unta, sedangkan yang satu lagi dilapisi eboni dengan 

emas dan batu-batu berharga. 

Perkembangan kipas angin juga terdapat di Eropa. Negara pertama 

di Eropa yang memproduksi kipas angin adalah Italia. Italia 

memproduksi kipas angin pada tahun 1500. Pada masa itu kipas angin 

merupakan sebuah komoditi perdagangan yang eksotik dan sangat 

stylish. Kipas angin sendiri dipandang sebagai simbol kemakmuran dan 

kelas sosial seseorang. 

Perkembangan kipas angin sebagai komoditas fashion sangat 

populer pada abad ke-16 sampai abad ke-18. Terjadi pergeseran fungsi 

kipas angin pada awal abad ke 20. Pada masa itu kipas angin sudah tidak 

lagi sebagai sebuah aksesoris fashion namun menjadi alat periklanan. 

Sedangkan di Spanyol sendiri, kipas angin menjadi alat untuk 

mendinginkan udara karena di Spanyol memiliki iklim yang panas. 

Kipas angin listrik pertama ditemukan oleh Schuyler Skaats 

Wheeler pada tahun 1882. Wheeler pertama kali memperkenalkan kipas 

angin listrik dengan dua buah baling-baling, tanpa ada pelindung apapun 

dan digerakkan dengan tenaga motor listrik. Perkembangan kipas angin 

listrik lebih lanjut di kembangkan oleh Philip H. Diehl yang dipantenkan 

pada tahun 1887. Diehl memperkenalkan kipas angin yang menempel di 

langit-langit rumah.  
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Diehl terus mengembangkan temuannya. Pada tahun 1904 Diehl 

menambahkan sendi split-ball pada kipas angin listriknya. Tiga tahun 

kemudian, ide ini menjadi dasar pemnemuan kipas angin yang dapat 

bergerak ke sana-kemari. Sedangkan pada tahun 1902 Willis Carrier 

menemukan air conditioning. 

 
 

Gambar 2. 12 Kipas AC 220V 
Sumber:https://moedah.com/cooling-fan-ac-220v-merk-kitani/ 

 

Pada proyek akhir ini emnggunakan 2 buah kipas seperti pada 

Gambar 2.11 yang berfungsi untuk menurunkan  suhu dalam panel.  

 

2.9 LCD 16X2  

Liquid Crystal Display (LCD) adalah komponen yang dapat 

menampilkan tulisan. Salah satu jenisnya memiliki dua baris dengan 

setiap baris terdiri atas enam belas karakter. LCD seperti itu biasa 

disebut LCD 16x2. Seperti Gambar 2.12 

 

 
Gambar 2. 13 LCD 16X2 

Sumber:https://www.indiamart.com/proddetail/16x2-lcd-display-green-

20095159973.html 

Gambar 2.12 merupakan LCD 16X2 yang digunakan untuk 

menampilkan data pada proyek akhir ini.  

 

https://moedah.com/cooling-fan-ac-220v-merk-kitani/
https://www.indiamart.com/proddetail/16x2-lcd-display-green-20095159973.html
https://www.indiamart.com/proddetail/16x2-lcd-display-green-20095159973.html
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Tabel 2. 2 Spesifikasi LCD 16X 2 

No  Nama pin Diskripsi  Port 

1 VCC +5V VCC 

2 GND 0V GND 

3 VWW Tegangan kontras LCD  

4 RS Register select 0 PD7 

5 R/W 1= read; 0=write PD5 

6 E Enable clock PD6 

7 D4 Data Bus 4 PC4 

8 D5 Data Bus 5 PC5 

9 D6 Data Bus 6 PC6 

10 D7 Data Bus 7 PC7 

11 anode Tegangan positif backlight  

12 katode Tegangan negative backlight  

 

Pada aplikasinya tidak semua pin pada LCD 20x4 terpakai, 

melainkan hanya pin-pin yang dihubungkan dengan mikrokontroler 

yang digunakan saja. Pada aplikasi umumnya RW diberi logika rendah 

“0”. Bus data terdiri dari 4-bit atau 8-bit. Jika jalur data 4-bit maka yang 

digunakan ialah DB4 sampai dengan DB7. Interface LCD merupakan 

sebuah paralel bus, dimana hal ini sangat memudahkan dan sangat cepat 

dalam pembacaan dan penulisan data dari atau ke LCD. Kode ASCII 

yang ditampilkan sepanjang 8-bit dikirim ke LCD secara 4-bit atau 8 bit 

pada satu waktu. Jika mode 4-bit yang digunakan, maka 2 nibble data 

dikirim untuk membuat sepenuhnya 8-bit (pertama dikirim 4-bit MSB 

lalu 4-bit LSB dengan pulsa clock EN setiap nibble-nya). Jalur kontrol 

EN digunakan untuk memberitahu LCD bahwa mikrokontroler 

mengirimkan data ke LCD. Untuk mengirim data ke LCD program harus 

men-set EN ke kondisi high “1” dan kemudian mengatur dua jalur 

kontrol lainnya (RS dan R/W) atau juga mengirimkan data ke jalur data 

bus. 

Saat jalur lainnya sudah siap, EN harus diatur ke “0” dan tunggu 

beberapa saat (tergantung pada datasheet LCD), dan set EN kembali ke 

high “1”. Ketika jalur RS berada dalam kondisi low “0”, data yang 

dikirimkan ke LCD dianggap sebagai sebuah perintah atau instruksi 

khusus (seperti bersihkan layar, posisi kursor dll). Ketika RS dalam 

kondisi high atau “1”, data yang dikirimkan adalah data ASCII yang 

akan ditampilkan dilayar. Misal, untuk menampilkan huruf “A” pada 

layar maka RS harus di-set ke “1”. Jalur kontrol R/W harus berada dalam 



27 
 

 

kondisi low (0) saat informasi pada data bus akan dituliskan ke LCD. 

Apabila R/W berada dalam kondisi high “1”, maka program akan 

melakukan query (pembacaan) data dari LCD. Instruksi pembacaan 

hanya satu, yaitu Get LCD status (membaca status LCD), lainnya 

merupakan instruksi penulisan. Jadi hampir setiap aplikasi yang 

menggunakan LCD, R/W selalu di-set ke “0”. Jalur data dapat terdiri 4 

atau 8 jalur (tergantung mode yang dipilih pengguna), DB0, DB1, DB2, 

DB3, DB4, DB5, DB6 dan DB7. Mengirim data secara paralel baik 4-

bit atau 8-bit merupakan 2 mode operasi primer.  

Mode 8-bit sangat baik digunakan ketika kecepatan menjadi keutamaan 

dalam sebuah aplikasi dan setidaknya minimal tersedia 11 pin I/O (3 pin 

untuk kontrol, 8 pin untuk data). Sedangkan mode 4 bit minimal hanya 

membutuhkan 7-bit (3 pin untuk kontrol, 4 pin untuk data). Bit RS 

digunakan untuk memilih apakah data atau instruksi yang akan 

ditransfer antara mikrokontroler dan LCD. Jika bit ini di-set (RS = 1), 

maka byte pada posisi kursor LCD saat itu dapat dibaca atau ditulis. Jika 

bit ini di-reset (RS = 0), merupakan instruksi yang dikirim ke LCD atau 

status eksekusi dari instruksi terakhir yang dibaca 
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-----Halaman ini sengaja dikosongkan----- 
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BAB III 

PERANCANGAN SISTEM 

 
Pada bab ini berisi tahapan yang dilakukan dalam perencanaan 

dan pembuatan alat “Rancang Bangun Sistem Kontrol Suhu pada Ruang 

Panel Inverter Menggunakan Mikro Kontroler” berfokus pada 

perancangan sistem otomatisasi dimana secara otomatis pengontrolan 

suhu ruang panel dan dapat dilihat pada Gambar 3.1 dan Gambar 3.2  

merupakan perancangan perangkat mekanik yang terdiri dari  box panel. 

 

1. Perancangan Perangkat Mekanik  

 
 

Gambar 3. 1 Perancangan Perangkat Mekanik Tampak Samping 

 

 
Gambar 3. 2 Perancangan  Perangkat Mekanik Tampak Dalam 
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2. Perancangan Perangkat Elektrik   

 

 
 

Gambar 3. 3 Perancangan Perangkat Elektrik 

Perancangan elektrik seperti pada Gambar 3.3 terdapatpower supply, 

sensor NTC, Ac light Dimmer, Arduino uno, relay, LCD 16 X 2, dan 

kipas. 

 

3.1 Diagram Sistem Kerja Alat 

Dalam pembuatan proyek akhir ini, berikut merupakan diagram 

fungsional ditunjukkan pada Gambar 3.4 merupakan diagram fungsional 

sistem kerja NTC.  

 

 
Gambar 3. 4 Diagram Sistem Kerja sensor NTC 

Keterangan Diagram Fungsional  sebagai berikut: 

1. Arduino Uno, merupakan mikrokontroler yang berfungsi sebagai 

interface dari perangkat elektronik dan dapat menyimpan 

program di dalamnya. 

2. Sensor NTC berfungsi sebagai alat pendeteksi suhu ruang. 

3. Driver Relay berfungsi sebagai saklar untuk menyalakan dan 

mematikan kipas ketika sensor mendeteksi suhu yang ada pada 
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panel dan mengeluarkan perintah kecepatan kipas sesuai dengan 

set poin. 

4. Ruang panel merupakan media untuk sensor bekerja dengan set 

poin yang diinginkan agar dapat mengurangi suhu ruan agar 

komponen tidak terlalu panas.  

 

3.2 Perancangan Perangkat Elektrik 

Pada perancangan perangkat elektrik (Hardware) pada Proyek 

Akhir ini meliputi : 

1. Setting Port Mikrokontroler 

2. Perancangan Rangkaian Keseluruhan Alat 

3. Rangkaian LCD 

 

3.2.1 Setting Port Mikrokontroler  

Mikrokontroler pada Proyek Akhir ini digunakan sebagai 

pengendali utama sistem sistem otomatisasi, mikrokontroler yang 

digunakan adalah Arduino Uno. Arduino Uno adalah sebuah board 

mikrokontroler didasarkan pada ATmega 328. Memiliki 14 pin digital 

diantaranya pin 22 -53 merupakan pin digital input output dan 6 pin 

merupakan pin PWM dan terdapat 6 pin analog input A0-A5, dengan 

clock sebesar 16 MH osilator kristal, koneksi USB, jack power, ICSP 

header dan tombol reset. Adapun setting port mikrokontroler yang 

digunakan untuk Proyek Akhir ini ditunjukkan pada Tabel 3.1 
Tabel 3. 1 Setting Port Mikrokontroler 

 

3.2.2 Perancangan Rangkaian Keseluruhan Alat  

Pada proses perancangan rancangan program sistem kontrol, 

pemograman akan dibuat meliputi perancangan perangkat lunak untuk 

sensor NTC, sebelum melakukan perancangan program terlebih dahulu 

membuat flowchart atau diagram aliran sistem Sensor NTC secara 

keseluruhan pada Gambar 3.5 menunjukkan algoritma pemograman 

utama dengan penjelasan sebagai berikut:  

1. Start adalah kondisi ketika program dimulai. 

2. Inisialisasi port Analog A0. 

No Pin Arduino Keterangan 

1 Pin A0 Input Sensor Suhu 

2 Pin D3 Input dimer 

2 Pin D8 Output sensor kipas 2 

11 Pin GND, VCC, SDA, SCL LCD 
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3. Pembacaan sensor ketika terjadi ketika suhu ≤40˚C maka arduino 

akan mengontrol dimmer untuk menggerakkan kipas 1 dengan 

kecepatan 50%. 

4. Jika Suhu >40˚C maka arduino akan mengontrol relay untuk 

menyalakan kipas 2. jika dengan kondisi diatas suhu panas tetap 

bertambah hingga melbihi 45 ˚C maka arduino akan mengontrol 

dimmer untuk menggerakan kipas 1 dengan kecepatan 100% 

5. Kondisi sistem akan terbaca terus merus sehingga terdapat 

rangkaian loop pada flowchart pada Gambar 3.5 

6. Hasil pembacaan sensor akan ditampilkan pada layar LCD. 

 
 

Gambar 3. 5 Flowchart Pembacaan Sensor NTC 
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Setelah merancang Flowchart seperti Gambar 3.5 selanjutnya 

merancang rangkaian dimana menggunakan sensor NTC yang di 

dalamnya terdapat relay, dimmer ,kipas dan power supply dan dibagi 

menjadi beberapa bagian perancangan rangkaian, sampai mencadi 

rangkaian keseluruhan alat. 

 

3.2.3 Perancangan Rangkaian Sensor 

 
Gambar 3. 6 Rangkaian Rangkaian sensor 

Rancangan rangkaian sensor yang terdapat pada Gambar 3.6 

merupakan rancangan yang terdiri dari sensor NTC, Arduino UNO dan 

resistor yang digabungkan. Pada rancangan ini, sensor berguna untuk 

mengetahui suhu yang nantinya akan diperintahkan ke Arduino. 

 

3.2.4 Perancangan Rangkaian Kipas 1 Disambungkan pada 

Dimmer 

 
Gambar 3. 7  Rangkaian Kipas 1 Disambungkan pada dimmer 
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Gambar 3.7 merupakan perancangan rangkaian kipas 1 disambungkan 

pada dimmer digunakan untuk menyalakan kipas menyala pada suhu <40˚C 

arduino akan mengontrol dimmer untuk menggerakkan kipas 1 dengan 

kecepatan 50%. 

3.2.5 Perancangan Rangkaian Rangkaian Kipas 2 Disambungkan 

pada relay 

 
Gambar 3. 8 Rangkaian Rangkaian Kipas 2 Disambungkan pada Relay 

Gambar 3.8 merupakan perancangan rangkaian kipas 2 disambungkan 

pada relay, cara kerja sistem yaitu jika Suhu >40˚C maka arduino akan 

mengontrol relay untuk menyalakan kipas 2. 

3.2.6 Rangkaian LCD 

Rangkaian LCD pada Gambar 3.9 berfungsi sebagai media yang 

menggunakan kristal cair sebagai tampilan suatu data. I2C merupakan 

standar komunikasi serial dua arah menggunakan dua saluran yang 

didisain khusus untuk mengirim maupun menerima data. Sistem I2C 

terdiri dari saluran SCL (Serial Clock) dan SDA (Serial Data) yang 

membawa informasi data antara I2C dengan pengontrolnya, serta pin 

GND disambungkan pada Ground Arduino Uno dan VCC pada 5V. 

 

 
 

Gambar 3. 9 Rangkaian LCD 
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3.2.7 Perancangan Rangkaian Keseluruhan Alat  

Perancangan keseluruhan alat ini meliputi semua komponen 

yang digunakan dan digabungkan menjadi satu, antara penggabungan 

sistem kerja kipas 1 dan sistem kerja kipas 2, yang terdapat pada Gambar 

3.10 

 
 

Gambar 3. 10 Perancangan Rangkaian Keseluruhan Alat 

Gambar 3.10 Perancangan Relay pada Rangkaian Keseluruhan 

Alat Adapun setting port yang digunakan dalam rangkaian Gambar 3.9 

dapat dilihat pada Tabel 3.2 

 
Tabel 3. 2 Setting Port pada Rangkaian Keseluruhan Alat 

 

 

 

 

 

No Pin Arduino Keterangan 

1. Pin A0 Input Sensor  NTC 

2. Pin  D3 Input dimmer 

4. Pin  D8 Input relay 

5. Ground GND 

6. VCC 5V 
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-----Halaman ini sengaja dikosongkan----- 
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BAB IV 

PENGUJIAN DAN ANALISA 

 
Pada bab ini membahas tentang pengukuran dan analisa sistem 

yang telah dibuat. Pengujian sistem yang dilakukan merupakan 

pengujian terhadap perangkat keras dan perangkat lunak dari sistem 

secara keseluruhan yang telah selesai dbuat untuk memastikan agar 

komponen komponen sistem yang akan digunakan dapat berfungsi 

dengan baik, sehingga akan bekerja secara optimal. Pengujia dan analisa 

pada “Rancang Bangun Sistem Kontrol Suhu pada Ruang Panel Inverter 

Menggunakan Mikro Kontroler” meliputi  

1. Pengujian sensor NTC 3950 

2. Pengujian relay dan kipas 

3. Pengujian dimmer dan kipas 

4. Pengujian Liquid Crystal Display (LCD) 

5. Pengujian alat keseluruhan 

 

 

 
 

Gambar 4. 1 Hasil keseluruhan alat 

 

4.1 Pengujian Sensor NTC 3950 

Pengujian sensor NTC 3950 ini dengan cara memasukkan 

beberapa air yang digunakan sebagai sample untuk pengujian sesuai 

dengan suhu masing- masing air.  
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Gambar 4. 2 Metode Pengujian sensor NTC3950 

 

Pengujian sensor pada Gambar 4.2 Probe merah pada AVO 

diletakkan pada A0 sensor, sedangkan probe hitam pada AVO 

diletakkan pada gorund sensor. Tujuan dari pengujian sensor ini untuk 

mengetahui bahwa sensor dapat bekerja sesuai dengan perintah yang 

diberikan 

 

4.2 Pengujian relay dan kipas 2 

Pengujian relay dan kipas 2 ini berfungsi sebagai pengetesan 

pada saat sensor menditeksi suhu lebih dari set poin minumum sampai 

mendekati set poin maksimum (40ºC-45ºC), dimana dalam pengujian ini 

terdapat satu buah relay yang disambungkan pada pin D8 arduino. 

 

 
 

Gambar 4. 3 Pengujian relay dan kipas 2 
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Dari Gambar 4.5 yang meunjukkan pengujian relay dan kipas 2 dapat 

diambil data seperti pada Tabel 4.2  

 
Tabel 4. 1 Pengujian relay dan kipas 2 

No Suhu (ºC) Relay Kipas 2 

1 45 Mati Mati 

2 48 Mati Mati 

3 54 Nyala Nyala 

4 58 Nyala Nyala 

5 60 Nyala Nyala 

6 62 Nyala Nyala 

7 66 Nyala Nyala 

8 70 Nyala Nyala 

9 75 Nyala Nyala 

Dari hasil data pengujian pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa 

relay dan kipas menyala sesuai dengan kondisi yang di tentukan, yaitu 

pada saat suhu lebih dari 45ºC. 
 

4.3 Pengujian Dimmer dan kipas 1 

 

 
 

Gambar 4. 4 Pengujian Dimmer dan kipas 1 

Dari Gambar 4.7 pengujian dilakukan dengan cara 

menyambungkan input dimmer ke port arduino D3, serta 

penyambungan vcc dan ground serta menghubungkan kipas 1 pada 

dimmer, dari rangkaian tersebut maka didapatkan data seperti pada  

Tabel 4.3 



40 

 

 

Tabel 4. 2  Pengujian Dimmer dan kipas 1 

No. 
Suhu(ºC) Kecepatan(%) Kipas 1 

1. 40 50 Nyala 

2. 42 50 Nyala 

3. 45 50 Nyala 

4. 50 50 Nyala 

5. 52 50 Nyala 

6. 55 50 Nyala 

7. 58 50 Nyala 

8. 60 100 Nyala 

9. 65 100 Nyala 

 

Data pada Tabel 4.3 merupakan data pengujian dimmer dan kipas 

1, kecepatan kipas pada dimmer sudah sesuai dengan kondisi yang 

dibutuhkan, yaitu jika kurang dari sama dengan 50ºC maka kipas akan 

berputar dengan kecepatan 50%. 

4.4 Pengujian Liquid Crystal Display (LCD) 

Pengujian LCD ini bertujuan untuk mengetahui Liquid Crystal 

Display (LCD) yang digunakan bisa berfungsi dengan baik yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.12. Pada Proyek Akhir ini menggunakan 

I2C yang dihubungkan dengan LCD. Pin SDA dihubungkan ke pin SDA 

pada Arduino Uno, sedangkan pin SCL pada dihubungkan dengan pin 

SCL pada Arduino Uno dan pin Vcc, Gnd dihubungan pada Volt 

Arduino dan Gnd Arduino.  

 

 
 

Gambar 4. 5 Rangkaian Pengujian LCD 

Dapat dilihat pada Gambar 4.12 cara kerja dari I2C adalah 

sebagai media transfer data serial, atau device atau komponen yang 
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mengirim data disebut transmitter, sedangkan device yang menerimanya 

disebut receiver. Device yang mengendalikan operasi transfer data 

disebut master, sedangkan device lainnya yang dikendalikan oleh master 

disebut slave. Master device harus menghasilkan serial clock melalui pin 

SCL, mengendalikan akses ke BUS serial dan menghasilkan sinyal 

kendali START dan STOP, dengan menampilkan kalimat sesuai pada 

baris dan kolom yang telah diatur pada program sesuai pada Gambar 

4.13 dapat dipastikan bahwa rangkaian LCD dan progam pada Arduino 

berhasil dan dapat digunakan dengan baik pada Proyek Akhir ini.  

 

 
 

Gambar 4. 6 Tampilan Hasil Pengujian LCD 

4.5 Pengujian Alat Keseluruhan 

Pengujian keseluruhan dilakukan untuk mengetahui brapa lama 

waktu yang dibutuhkan untuk menurunkan suhu panas dengan kondisi 

kipas memasukkan dan mengeluarkan uadara ke dalam panel. 

 

4.5.1  Pengujian penurunan Suhu Panas Dengan Posisi Kipas 

Mengeluarkan Udara dari Dalam Panel 

Proses penurunan suhu dengan posisi kipas mengeluarkan udara 

dari dalam panel dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan proses penurunan suhu 

dengan posisi kipas memasukkan udara kedalam panel Tabel 4.4 

menggunakan box besi dipanaskan diatas kompor agar mengetahui 

pergerakan kenikan suhu pada sensor. Set poin yang digunakan pada 

percobaan ini yaitu antara 40ºC sampai 45ºC. 

 
Tabel 4. 3 Pengujian Menurunkan Suhu Panas Dengan Kondisi Kipas 

Mengeluarkan Udara dari Dalam Panel. 

Suhu 

Minimal    

(ºC) 

Suhu 

Ruang 

(ºC) 

Kipas 1 Kipas 2 Waktu 

(jam;menit;detik)  

45 80 Nyala Nyala 00;06;12 

45 75 Nyala Nyala 00;05;45 

45 70 Nyala Nyala 00;05;38 

45 65 Nyala Nyala 00;05;18 

45 60 Nyala Nyala 00;02;49 
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45 55 Nyala Nyala 00;02;38 

45 50 Nyala Nyala 00;01;32 

40 45 Nyala Nyala 00;01;25 

Dari Tabel 4.3 merupakan pengujian penurunan suhu panas  

dengan posisi kipas mengeluarkan udara dari dalam panel suhu yang 

digunakan yaitu 45ºC merupakan suhu normal dalam sebuah panel. 

Suhu panas 80ºC merupakan suhu yang digunakan pada saat simulasi 

yang dihasilkan sebuah panel yang mengalami kenaikan suhu. Untuk 

posisi kipas “mengeluarkan udara” dapat diartikan bahwa kipas 

mengeluarkan udara dari panel untuk mengontrol suhu dengan 

menggunakan suhu yang keluar dari panel. Dari hasil pengujian diatas 

dapat di jelaskan bahwa proses penurunan suhu panas maksimal 80ºC 

ke suhu minimal 40ºC membutuhkan waktu kurang lebih 6 menit. 

Sedangkan penurunan suhu panas minimal 45ºC ke suhu miniman 40ºC 

membutuhkan waktu 1 menit. Dan dengan pengujian range suhu panas 

45ºC-80ºC membutuhkan waktu rata rata 2 – 6 menit. 

 
Tabel 4. 4 Pengujian Menurunkan Suhu Panas Dengan Kondisi Kipas  

Memasukkan Udara ke Dalam Panel 

Suhu 

Minimal    

(ºC) 

Suhu 

Ruang 

(ºC) 

Kipas 

1 

Kipas 2 Waktu 

(jam;menit;detik)  

45 80 Nyala Nyala 00;01;58 

45 75 Nyala Nyala 00;01;48 

45 70 Nyala Nyala 00;01;48 

45 65 Nyala Nyala 00;01;48 

45 60 Nyala Nyala 00;01;34 

45 55 Nyala Nyala 00;01;14 

45 50 Nyala Nyala 00;01;21 

40 45 Nyala Nyala 00;00;52 
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Dari Tabel 4.4 suhu minimal 45ºC adalah suhu yang di gunakan 

sebagai Batasan suhu normal dalam sebuah panel. Suhu panas 80ºC 

merupakan suhu yang digunakan pada saat simulasi yang dihasilka 

sebuah panel yang mengalami kenaikan suhu. Untuk posisi kipas 

“memasukkan udara” dapat diartikan bahwa kipas memasukkan udara 

dari panel untuk mengontrol suhu dengan menggunakan suhu yang 

berada di dalam panel. Dari hasil pengujian diatas dapat di jelaskan 

bahwa proses penurunan suhu panas maksimal 80ºC ke suhu minimal 

45ºC membutuhkan waktu kurang lebih  1menit. Sedangkan penurunan 

suhu panas minimal 45ºC ke suhu miniman 40ºC membutuhkan waktu 

kurang lebih 50 detik. Dan dengan pengujian range suhu panas 45ºC-

80ºC membutuhkan waktu rata rata 1 menit. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Cepat lambatnya sensor mendeteksi adanya perubahan suhu 

dipengaruhi oleh waktu, karena proses pendeteksi sensor cepat yakni 

rata- rata sekitar 4 detik untuk pembacaan suhu, perubahan suhu 

dipengaruhi karena adanya perubahan panas yang terjadi akibat 

pemanasan box besi diatas kompor. 

Dari hasil 2 pengujian menggunakan metode mengeluarkan 

udara dari dalam panel Tabel 4.4 dan memasukkan udara kedalam panel 

dapat di ambil kesimpulan bahwa metode memasukkan udara ke kipas 

lebih cepat untuk menurunkan suhu panas dengan rata rata waktu yang 

di butuhkan kurang lebih 1 sampai 2 menit dari suhu 80ºC sampai 45ºC. 

Sedangkan metode mengeluarkan udara dari dalam panel Tabel 

4.3 membutuhkan waktu lebih lama untuk menurunkan suhu panas 

dengan rata rata waktu yang di butuhkan kurang lebih 5 – 6 menit dari 

suhu 80ºC sampai 45ºC. 

5.2. Saran 
    Jika ingin mengembangkan proyek akhir ini maka dapat 

menambahkan sistem berbasis android dan untuk pemanasnya 

menggunakan inverter atau pemanas listrik.  
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LAMPIRAN A 
A-1. Program Keseluruhan  

 

#include <EEPROMex.h> 

#include <EEPROMVar.h> 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <SmoothThermistor.h> 

#include <Dimmer.h> 

 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x3F, 16, 2); 

Dimmer dimmer(3, DIMMER_NORMAL); 

SmoothThermistor sensor(A0,              // the analog pin to read 

from 

                        ADC_SIZE_10_BIT, // the ADC size 

                        100000,           // the nominal resistance 

                        10000,           // the series resistance 

                        3950,            // the beta coefficient of the 

thermistor 

                        25,              // the temperature for nominal 

resistance 

                        10);             // the number of samples to take for 

each measurement 

 

 

#define upButton 12 

#define downButton 11 

#define selectButton 10 

#define displayButton 9 

#define pinFan 8 

#define pinLain 7 

int nilaiSuhu; 

byte menu, kondisiTombol, Min, Max, nilaiToleransi; 

boolean konMenuUtama, konMenu, konSubmenu, konMin, 

konMax, konToleransi; 

String kondisiFan; 

 

void setup() { 

  //serial.begin(9600); 
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  lcd.init(); 

  lcd.backlight(); 

  dimmer.begin(); 

  pinMode(upButton, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(downButton, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(selectButton, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(displayButton, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(pinFan, OUTPUT); 

  pinMode(pinLain, OUTPUT); 

  digitalWrite(pinLain, HIGH); 

  sensor.useAREF(true); 

  startUpMenu(); 

  konMenuUtama=true; 

  konMenu=true; 

  konSubmenu=false; 

  konMin=false; 

  konMax=false; 

  kondisiTombol=1; 

  //Min=50; 

  //Max=100; 

  //nilaiToleransi=12; 

  //ambil eeprom 

  Min=EEPROM.readByte(0); 

  Max=EEPROM.readByte(1); 

  nilaiToleransi=EEPROM.readByte(2); 

  menu=1; 

} 

 

void menuUtama(){ 

  cekSuhu(); 

  if (konMenuUtama==true){ 

    nilaiSuhu=sensor.temperature()-nilaiToleransi; 

    if (kondisiTombol==1){lcd.clear(); kondisiTombol=0;} 

    lcd.setCursor(0,0); 

    lcd.print("Suhu: "); 

    lcd.setCursor(5,0); 

    lcd.print("   "); 

    lcd.setCursor(5,0); 

    lcd.print(nilaiSuhu); 

    lcd.setCursor(8,0); 
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    lcd.print((char)223); 

    lcd.setCursor(9,0); 

    lcd.print("C"); 

    lcd.setCursor(0,1); 

    lcd.print("Fan : "); 

    lcd.setCursor(5,1); 

    lcd.print(kondisiFan); 

    menu=1; 

    } 

  } 

//------------------------------------Display Menu------------------------

------------------------------ 

void startUpMenu(){ 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(2,0); 

  lcd.print("  BISMILLAH"); 

  lcd.setCursor(2,1); 

  lcd.print("LULUS"); 

  delay(5000); 

} 

void updateMenu() { 

  switch (menu) { 

    case 0: 

      menu = 3; 

      updateMenu(); 

      break; 

    case 1: 

      lcd.clear(); 

      lcd.print(">Set Point"); 

      lcd.setCursor(0, 1); 

      lcd.print(" Toleransi"); 

      break; 

    case 2: 

      lcd.clear(); 

      lcd.print(" Set Point"); 

      lcd.setCursor(0, 1); 

      lcd.print(">Toleransi"); 

      break; 

    case 3: 

      lcd.clear(); 
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      lcd.print(">SaveToEEPROM!"); 

      lcd.setCursor(0, 1); 

      lcd.print(" Set Point"); 

      break; 

    case 4: 

      menu=1; 

      updateMenu(); 

      break; 

     

    case 100: 

      menu = 102; 

      updateMenu(); 

      break; 

    case 101: 

      lcd.clear(); 

      lcd.print(">Max: "); 

      lcd.setCursor(13,0); 

      lcd.print(Max); 

      lcd.setCursor(0,1); 

      lcd.print(" Min: "); 

      lcd.setCursor(13,1); 

      lcd.print(Min); 

      break; 

    case 102: 

      lcd.clear(); 

      lcd.print(" Max: "); 

      lcd.setCursor(13,0); 

      lcd.print(Max); 

      lcd.setCursor(0,1); 

      lcd.print(">Min: "); 

      lcd.setCursor(13,1); 

      lcd.print(Min); 

      break; 

    case 103: 

      menu = 101; 

      updateMenu(); 

      break; 

  } 

} 
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//-------------------------------------sub aksi------------------------------

-------------------------- 

void executeAction() { 

  switch (menu) { 

    case 1: 

      action1(); 

      break; 

    case 2: 

      toleransi(); 

      break; 

    case 3: 

      save(); 

      break; 

    case 101: 

      aksiMax(); 

      break; 

    case 102: 

      aksiMin(); 

      break; 

  } 

} 

 

void action1() { 

  menu=101; 

  konSubmenu=true; 

  updateMenu(); 

} 

void toleransi() { 

  lcd.clear(); 

  konToleransi=true; 

  lcd.print("Set Toleransi:"); 

  lcd.setCursor(0,1); 

  lcd.print(">"); 

  lcd.setCursor(1,1); 

  lcd.print(nilaiToleransi); 

} 

 

void aksiMin() { 

  lcd.clear(); 

  konMin=true; 
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  kondisiTombol=1; 

  lcd.print("Set Suhu Min: "); 

  lcd.setCursor(0,1); 

  lcd.print(">"); 

  lcd.setCursor(1,1); 

  lcd.print(Min); 

} 

void aksiMax() { 

  lcd.clear(); 

  konMax=true; 

  kondisiTombol=1; 

  lcd.print("Set Suhu Max: "); 

  lcd.setCursor(0,1); 

  lcd.print(">"); 

  lcd.setCursor(1,1); 

  lcd.print(Max); 

} 

void save(){ 

  EEPROM.writeByte(0,Min); 

  EEPROM.writeByte(1,Max); 

  EEPROM.writeByte(2,nilaiToleransi); 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(3,0); 

  lcd.print("Data Telah"); 

  lcd.setCursor(3,1); 

   

  lcd.print("Tersimpan!"); 

  delay(2000); 

  } 

//-----------------------------------void baca suhu------------------- 

void cekSuhu(){ 

  if (nilaiSuhu>=Max){ 

    digitalWrite(pinFan, HIGH); 

    kondisiFan="ON  "; 

  } 

    if (nilaiSuhu>=(Max+5)){ 

    dimmer.set(100); 

    kondisiFan="ON 2"; 

  } 

  if (nilaiSuhu<=Min){ 
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    digitalWrite(pinFan, LOW); 

    dimmer.set(20); 

 

     

    kondisiFan="OFF "; 

  } 

} 

//-----------------------------------batas void bacaSuhu--------------- 

void loop() { 

  menuUtama(); 

  if (!digitalRead(downButton)){ 

    if (konMenuUtama==true){ 

      konMenuUtama=false; 

      kondisiTombol=0; 

    } 

    if (konMenu==true){ 

      menu++; 

      updateMenu(); 

    } 

    if (konMin==true){ 

      Min--; 

      aksiMin(); 

    } 

    if (konMax==true){ 

      Max--; 

      aksiMax(); 

    } 

    if (konToleransi==true){ 

      nilaiToleransi--; 

      toleransi(); 

    } 

    delay(100); 

    while (!digitalRead(downButton)); 

  } 

  if (!digitalRead(upButton)){ 

    if (konMenuUtama==true){ 

      konMenuUtama=false; 

      kondisiTombol=0; 

    } 

    if (konMenu==true){ 
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      menu--; 

      updateMenu(); 

    } 

    if (konMin==true){ 

      konMenu=false; 

      Min++; 

      aksiMin(); 

    } 

    if (konMax==true){ 

      konMax=false; 

      Max++; 

      aksiMax(); 

    } 

    if (konToleransi==true){ 

      nilaiToleransi++; 

      toleransi(); 

    } 

    delay(100); 

    while(!digitalRead(upButton)); 

  } 

  if (!digitalRead(selectButton)){ 

    if (konMenuUtama==false){ 

      executeAction(); 

    } 

     

    if (konMenu==true){ 

      updateMenu(); 

      konMenuUtama=false; 

      kondisiTombol=0; 

    } 

    if (konMin==true){ 

      menu=1; 

      konMenu=false; 

      konMin=false; 

      aksiMin(); 

    } 

    if (konMax==true){ 

      menu=1; 

      konMenu=false; 

      aksiMax(); 
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    } 

    if (konToleransi==true){ 

      menu=1; 

      konMenu=false; 

      toleransi(); 

    } 

    delay(100); 

    while (!digitalRead(selectButton)); 

    } 

    if (!digitalRead(displayButton)){ 

    menu=1; 

    konMenuUtama=true; 

    konMenu=true; 

    konSubmenu=false; 

    konMin=false; 

    konMax=false; 

    konToleransi=false; 

    kondisiTombol=1; 

    menuUtama(); 

    delay(100); 

    } 

  } 
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LAMPIRAN B 
 

B-1. Datasheet Arduino UNO 
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B-2. Datasheet Sensor NTC 
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B-3. Datasheet Dimmer 
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B-4. Datasheet Relay  
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B-5. Datasheet LCD 
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B-6. Pengujian Menggunakan Stopwatch 
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LAMPIRAN C 
 

C-1. Skematik Eagle Rangkaian Keseluruhan  
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